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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metodologi yang digunakan oleh
peneliti selama melaksanakan penelitian tindakan kelas di kelas IV SD
Negeri Babakan Jati kecamatan Buah Batu kota Bandung. Adapun uraian

tersebut terdiri dari:

A. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh
pengetahuan atau pemecahan suatu masalah yang dihadapi yang dilakukan
secara ilmiah, sistematis dan logis. Setiap penelitian menurut Jujun S.
Suriamantri (1988: 320; Irma: 2002) pada hakekatnya memiliki metode
penelitian masing-masing dan metode penelitian tersebut ditetapkan
berdasarkan tujuan penelitian.

Adapun tujuan penelitian adalah ingin mendapatkan gambaran
tentang penggunaan media stik es cream untuk meningkatkan keterampilan
perkalian bilangan cacah. Maka metode penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah tindakan kelas (Penelitian Tindakan Kelas).
Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah model menurut Kurt Lewin.
(http://www.duniaedukasi.net/2010/10/model-model-desain-penelitian-
tindakan.html)

B. Model Penelitian
Model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau dasar dari adanya
berbagai model penelitian tindakan yang lain, khususnya PTK. Dikatakan
demikian, karena dialah yang pertama kali memperkenalkan Action

Research atau penelitian tindakan.
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Konsep pokok penelitian tindakan Model Kurt Lewin terdiri dari
empat komponen, yaitu ; a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting),
) pengamatan (observing), dan d) refleksi (reflecting). Hubungan keempat
komponen tersebut dipandang sebagai siklus yang dapat digambarkan

sebagai berikut :

Acting/tindakan

Planning /perencanaan Observating/observasi

Reflecting/refleksi

Gambar 3.1

Konsep pokok penelitian tindakan Model Kurt Lewin

(http://www.duniaedukasi.net/2010/10/model-model-desain-
penelitian-tindakan.html).
Pertama, menyusun perencanaan (planning), Pada tahap ini kegiatan yang
harus dilakukan adalah membuat rpp, mempersiapkan fasilitas dari sarana
pendukung yang diperlukan dikelas, mempersiapkan instrumen untuk
menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.

Kedua, melaksanakan tindakan (acting). Pada tahap ini peneliti
melakukan tindakan- tindakan yang telah dirumuskan dalam rpp, situasi

yang actual, meliputi kegiatan awal, inti dan penutup.
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Ketiga melaksanakan pengamatan (observing) pada tahap ini yang
harus dilaksanakan adalah mengamati perilaku siswa- siswi yang sedang
mengikuti kegiatan pembelajaran. Memantau kegiatan diskusi atau kerja
sama antar kelompok mengamati pemahaman tiap-tiap siswa dalam
penguasaan materi pembelajaran, yang telah dirancang sesuai dengan
PTK.

Keempat melakukan refleksi (reflecting) pada tahap ini yang harus
dilakukan adalah mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi,
menganalisis hasil pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan untuk
dijadikan bahan penyusunan rancangan siklus berikutnya sampai tujuan

PTK tercapai.

C. Lokasi dan Subyek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian kelas dilaksanakan di SDN Babakanjati JI. Cijawura
Girang V kecamatan Buah batu kota Bandung.
2. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah semua karakteristik individu yang terlibat
di kelas IV A SDN Babakanjati yang terdiri dari perempuan 22 orang
dan laki-laki 27 orang.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan
data pada suatu penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang
digunakan adalah:
1. Instrumen Pembelajaran

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sebagai
persiapan mengajar peneliti untuk setiap setiap satu siklus

pembelajaran. Terdapat tiga Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Reni Suryani, 2013
Penggunaan Media Stik Es Cream Untuk Meningkatkan Keterampilan Perkalian Bilangan Cacah
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



18

(RPP) yaitu satu siklus terdapat satu RPP. Rencana pelaksanaan
pembelajaran harus dibuat dan dirancang seoptimal mungkin
sesuai indikator yang harus dicapai siswa. Dalam penelitian ini
peneliti minitikberatkan pada pemahaman peserta didik tentang
perkalian bilangan cacah dengan menggunakan media stik es
cream.

b. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Lembar kegiatan siswa adalah lembar yang berisi tugas
yang harus dilakukan peserta didik. Lembar kegiatan siswa ini
digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam
proses pembelajaran perkalian bilangan cacah. LKS ini dirancang
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat memahami dan
mengerjakannya dengan benar. Pengerjaannya adalah dengan cara
diskusi kelompok, namun setiap peserta didik harus mengerjakan
LKS tersebut secara individu. Hal ini bertujuan agar proses
pembelajaran lebih efektif, dan seluruh peserta didik dapat
memahami konsep-konsep yang sedang dipelajari.

2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Tes

Tes diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang
membutuhkan jawaban. Dengan tujuan mengukur tingkat
kemampuan peserta didik berkaitan dengan konsep, prosedur, dan
aturan-aturan. Dalam menjawab soal, peserta didik tidak selalu
merespon dalam bentuk menulis jawaban tetapi dapat juga dalam
bentuk yang lain seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar,
dan lain sebagainya (Depdiknas:2006, dalam Nurlaela, 2011).

Pemberian tes dalam penelitian ini dilaksanakan pada setiap
siklus dan dikerjakan secara individu. Tes dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa melalui skor. Untuk

mengukur kesesuaian, efisiensi, dan kemantapan suatu alat
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penilaian atau suatu tes dapat dipergunakan bermacam-macam

kualitas seperti validitas, reliabilitas, objektivitas, dan kepraktisan.

1)

Reni Suryani, 2013

Validitas

Validitas atau kesahihan adalah kualitas yang
menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran (diagnosis)
dengan arti atau tujuan Kriteria belajar atau tingkah laku.
Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat
evaluasi. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi atau disebut valid jika teknik evaluasi atau tes itu
dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur. Suatu tes
dapat memiliki validitas yang bertingkat: tinggi, sedang, rendah
bergantung pada tujuannya. Validitas suatu tes dinyatakan
dengan angka korelasi koefisien (r). Kriteria korelasi koefisien
adalah sebagai berikut:

0,00 — 0,20 sangat rendah (hampir tidak ada korelasi)

0,20 — 0,40 korelasi rendah

0,40 — 0,70 korelasi cukup

0,70 — 0,90 korelasi tinggi

0,90 — 1,00 korelasi sangat tinggi atau sempurna

Cara menghitung validitas suatu tes dengan “Product
Moment Correlation” (Metode Pearson) dapat dilakukan

anatara lain sebagai berikut:

y A Y XY

I&x?) (£Y?)

Dengan rumus diatas dapat menghitung validitas suatu tes
dengan membandingkan atau mencari korelasi antara dua
kelompok skor, dihitung berdasarkan deviasi setiap skor dari
mean. Alat evaluasi perkalian bilangan cacah diujikan kepada
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dua kelompok peserta didik yang berjumlah 24 orang tiap
kelompok.
Reliabilitas
Keandalan (reliability) adalah ketetapan atau
ketelitian suatu alat evaluasi. Suatu alat evaluasi dikatakan
andal jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau stabil dan
produktif. Jadi, yang dipentingkan disini ialah ketelitiannya
2) Daya Pembeda
Daya pembeda merupakan bagaimana kemampuan
soal itu untuk membedakan peserta didik yang termasuk
kelompok pandai (upper group) dengan peserta didik yang
termasuk kelompok kurang (lower group). Daya pembeda
suatu soal tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus
seperti berikut:
DP=U-L
“BT

Keterangan:

DP = Daya Pembeda yang dicari

U = Peserta didik upper group (kelompok pandai)

L = Peserta didik lower group (kelompok kurang)

T = Jumlah peserta didik dari kelompok pandai dan
kelompok kurang (jumlah upper group dan lower
group)

3) Indeks Kesukaran

Untuk menghitung indeks kesukaran soal dari suatu tes

dipergunakan rumus sebagai berikut:
IK=U+L

T
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Keterangan:

IK = Indeks kesukaran yang dicari

U = Peserta didik upper group (kelompok pandai)

L =Peserta didik lower group (kelompok kurang)

T = Jumlah peserta didik dari kelompok pandai dan
kelompok kurang (jumlah upper group dan lower
group)

b. Non tes
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui kebenaran
peneliti dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas. Sesuai
bukti tertulis atau tidak.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari satu
pertemuan.
Siklus |

a. Perencanaan

Sebelum pelaksanaan pembelajaran peneliti telah menyiapkan/

menyusun perangkat pembelajaran antara lain:

1) Silabus, yang memuat standar kompetensi, kompetensi
dasar, hasil belajar, indikator, pengalaman belajar, alokasi
waktu, sumber/ alat/ bahan belajar dan penilaian.

2) Rencana pembelajaran, yang memuat mata pelajaran,
kelas/ semester, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi
dasar, langkah-langkah pembelajaran, sarana, sumber, bahan
belajar dan penilaian.

3) Menyiapkan media yang akan digunakan yaitu stik es cream

4) Menyiapkan instrumen observasi

5) Menyusun alat tes yaitu tes tertulis berupa lembar kegiatan

siswa dan lembar alat evaluasi.
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b. Pelaksanaan tindakan
1) Melakukan pembelajaran dengan media yang telah
disediakan.
2) Mengelompokkan siswa berdasarkan teman sebangku
3) Mendemonstrasikan penggunaan stik es cream pada perkalian
bilangan cacah.
4) Peserta didik mengerjakan lembar kegiatan secara
berkelompok.
c. Pengamatan
1) Mengamati jalannya proses pembelajaran.
2) Mengamati kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
lembar kegiatan siswa dan alat evaluasi.
3) Mengamati keaktifan peserta didik dalam menyelesaikan
soal.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil penelitian pada tahap refleksi diadakan
pengkajian berbagai kejadian yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Peneliti dan pengamat (observer) mendeskripsikan
hasil pelaksanaan tindakan dan mengevaluasi hasil pelaksanaan
tindakan dan mengevaluasi seluruh kegiatan, perbaikan dan
kelemahannya sebagai dasar dalam merancang kegiatan dalam
siklus 1.
Siklus 11

a. Perencanaan

Sebelum pelaksanaan pembelajaran peneliti telah menyiapkan/
menyusun perangkat pembelajaran antara lain:

1) Silabus, yang memuat standar kompetensi, kompetensi

dasar, hasil belajar, indikator, pengalaman belajar,

alokasi  waktu, sumber/ alat/ bahan belajar dan

penilaian.
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2) Rencana pembelajaran, yang memuat mata pelajaran,
kelas/ semester, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi
dasar, langkah-langkah pembelajaran, sarana, sumber,
bahan belajar dan penilaian.

3) Lembar penilaian proses, lembar pengamatan dan
lembar soal tes.

b. Pelaksanaan tindakan

Kelemahan penggunaan = media stik es cream pada siklus kedua
ini-adalah siswa tidak mau kerja kelompok mau mengerjakan secara
individual. Perbaikannya adalah aktivitas siswa diberikan secara

individual.

Aktivitas observasi dilakukan ketika peneliti melakukan
pembelajaran pada siklus I, Observer melakukan observasi untuk
melihat seberapa jauh keefektifan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran ketika diterapkan pada siklus II.

Data-data dari observasi dan evaluasi pada siklus 1l
dikumpulkan, kemudian berdasarkan hasil ini peneliti melakukan
refleksi  diri tentang pembelajaran yang telah dilakukan.
Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti akan tahu kelebihan dan
kekurangan dari skenario pembelajaran yang telah direncanakan
dan dilaksanakan pada silkus Il. Setelah mengetahui kekurangan
dari skenario pembelajaran pada siklus ini, peneliti merencanakan
perbaikan untuk dilaksanakan pada siklus [1l, sampai peneliti
menemukan  hasil  yang terbaik sesuai dengan  skenario

pembelajaran yang telah direncanakan.
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Siklus 111
a. Perencanaan

Sebelum pelaksanaan pembelajaran peneliti telah
menyiapkan/ menyusun perangkat pembelajaran antara lain:

1) Silabus, yang memuat standar kompetensi, kompetensi
dasar, hasil Dbelajar, indikator, pengalaman belajar,
alokasi —waktu, sumber/ alat/ bahan belajar dan
penilaian.

2) Rencana pembelajaran, yang memuat mata pelajaran,
kelas/ semester, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi
dasar, langkah-langkah pembelajaran, sarana, = sumber,
bahan belajar dan penilaian.

3) Menyiapkan media yang akan digunakan yaitu stik es
cream

4) Menyiapkan lembar observasi

5) Menyusun alat tes yaitu tes tertulis berupa lembar kegiatan
siswa dan lembar alat evaluasi.

6) Lembar penilaian proses, lembar pengamatan dan
lembar soal tes.

b. Pelaksanaan tindakan

Kelemahannya siswa masih keliru membedakan nilai atau angka
antara irisan atau perpotongan stik es cream yang berwarna, tidak
berwarna dan campuran. Perbaikannya adalah siswa yang masih belum
paham di tes terlebih dahulu.

Aktivitas observasi  dilakukan ketika peneliti melakukan
pembelajaran, Observer melakukan observasi untuk melihat
seberapa jauh keefektifan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran ketika diterapkan pada siklus Il1I.

Data-data dari observasi dan evaluasi pada siklus Il
dikumpulkan, kemudian berdasarkan hasil ini peneliti melakukan

refleksi diri  tentang pembelajaran yang telah dilakukan pada
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siklus 1ll. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus ini peneliti akan
tahu kelebihan dan kekurangan dari skenario pembelajaran yang
telah direncanakan dan dilaksanakan pada siklus [l1l. Setelah
mengetahui kekurangan dari skenario pembelajaran pada siklus
ini, peneliti merencanakan perbaikan untuk dilaksanakan pada
siklus 11, sampai peneliti menemukan hasil yang terbaik sesuai

dengan skenario pembelajaran yang telah direncanakan.

F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Pengumpulan data dilaksanakan setelah  persiapan-persiapan
dianggap cukup, yaitu alat pengumpul data telah disetujui dan telah
mendapatkan izin untuk mengadakan penelitian dari pembimbing serta
dilakukan uji coba.

Untuk memudahkan mengumpulkan data peserta didik tentang
Penggunaan media stik es cream untuk meningkatkan keterampilan
perkalian bilangan cacah di kelas IV SDN Babakan Jati kecamatan Buah
Batu kota Bandung, peneliti melakukan pencatatan langsung dengan

menggunakan lembar isian.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan penyusunan Secara
sistematis data yang diperoleh sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis induktif artinya data yang telah terkumpul langsung diolah,
ditafsirkan dan dianalisis secara kritis, selanjutnya ditarik kesimpulan
secara bertahap serta melakukan pembahasan hingga tujuan yang

diharapkan dapat tercapai.
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